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ABSTRAK

ABSTRAK

Tujuan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk: (1) Memberi pelatihan penelitian tindakan kelas kepada guru agar
memiliki bekal pengetahuan, kemampuan dan keberanian untuk melakukan penelitian tindakan kelas; (2) Memberi motivasi
kepada guru agar mampu membuat proposal penelitian, melaksanakan penelitian dan membuat laporan penelitian dengan benar
sesuai dengan kaidah-kaidah penelitian tindakan kelas yang lazim digunakan di dunia pendidikan.

Metode yang digunakan untuk memberikan pelatihan ini, meliputi: ceramah, tanya-jawab, diskusi, pemberian tugas, dan
bimbingan dalam kelompok. Metode ceramah, tanya-jawab dan diskusi, digunakan pada saat pertemuan awal dalam
penyampaian materi pelatihan yang diberikan kepada peserta pelatihan. Metode pemberian tugas dan bimbingan dalam
kelompok dalam kegiatan workshop penyusunan proposal PTK sekaligus untuk mengetahui sejauh mana kemampuan yang
telah dimiliki peserta setelah mengikuti pelatihan.

Hasil pelaksanaan PPM di SMK Diponegoro relatif baru mencapai sekitar 20 persen yang telah selesai menyusun proposal PTK.
Secara umum guru masih kesulitan untuk mengidentifikasi permasalahan di dalam kelas yang dapat diangkat menjadi penelitian
tindakan kelas. Kebanyakan masih berpikir penelitian pada umumnya yang tidak dapat diselesaikan melalui PTK. Hal ini juga
disebabkan karena guru merasa bahwa tidak ada masalah pada kelas yang menjadi tanggung jawabnya.
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